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KETERANGAN MODALITAS DAN KETERANGAN TUJUAN DALAM 
RUBRIK AKADEMIA DI SURAT KABAR JOGLOSEMAR 

EDISI 17-20 OKTOBER 2011: KAJIAN SINTAKSIS 
 

ABSTRAK 
 

Dewi Rosana, A 310 080 046, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan 
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2012.  
 

 Secara garis besar sarana komunikasi verbal dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu sarana komunikasi yang berupa bahasa lisan dan bahasa tulis. Penulis mencoba 
menganalisis tentang bahasa tulis, lebih tepatnya bahasa jurnalis. Pengkajian dalam 
penelitian ini berupa ragam kalimat yang ada dalam wacana rubrik Akademia di surat 
kabar Joglosemar, khususnya keterangan modalitas dan keterangan tujuan.  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi wujud keterangan modalitas dan 
keterangan tujuan serta menganalisis unsur segmental pada kalimat yang 
mengandung keterangan modalitas dan keterangan tujuan pada rubrik Akademia di 
surat kabar Joglosemar edisi 17-20 Oktober 2011. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Data dianalisis dengan 
metode agih yaitu, teknik Baca Markah (BM) dan teknik Bagi Unsur Langsung 
(BUL).  
 

Hasil penelitian menyatakan adanya wujud keterangan modalitas dan keterangan 
tujuan dalam rubrik Akademia di surat kabar Joglosemar edisi 17-20 Oktober 2011. 
Perincian untuk wujud keterangan modalitas adalah: a) Kondisional (syarat) yang 
ditandai dengan kata jika, jikalau, bila, apabila, kalau, kalaupun, asalkan; b) 
Kepastian yang ditandai dengan kata pasti, pastinya; c) Kemungkinan (potensial) 
yang ditandai dengan kata mungkin, kemungkinan, memungkinkan;  d) Keragu-raguan 
(dubutatif) yang ditandai dengan kata kiranya; e) Optatif (harapan) yang ditandai 
dengan kata diharapkan, berharap, harapan, semoga; dan f) Desideratif (keinginan) 
yang ditandai dengan kata berkeinginan, mau,ingin. Perincian untuk wujud 
keterangan tujuan yaitu: a) Ditandai pemarkah agar, b) Ditandai pemarkah supaya, c) 
Ditandai pemarkah untuk, dan d) Ditandai pemarkah bertujuan. Di samping itu 
analisis data berdasarkan unsur segmental terbagi menjadi unsur inti dan unsur bukan 
inti.  

 
Kata Kunci: keterangan modalitas, keterangan tujuan, unsur segmental 
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A. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan sarana yang paling utama dan vital dalam hidup ini 

(Sumarlam, dkk, 2009: 1). Hal itu dikatakan karena tanpa bahasa sulit bagi kita 
untuk mengerti atau memahami arti dan maksud dari perkataan/ucapan orang lain. 
Diungkapkan pula oleh (Wibowo, 2001: 3) bahwa bahasa adalah sistem simbol 
bunyi bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer 
dan konvensional, yang dipakai sebagai alat komunikasi oleh sekelompok 
manusia untuk melahirkan perasaan dan pemikiran. Kita ketahui bahwa 
kepentingan bahasa itu hampir mencakup segala sesuatu bidang kehidupan karena 
segala sesatu yang dihayati, dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh seseorang 
hanya dapat diketahui orang lain jika telah diungkapkan dengan bahasa, baik lisan 
maupun tulis.  

Secara garis besar sarana komunikasi verbal dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu sarana komunikasi yang berupa bahasa lisan dan bahasa tulis. 
Penulis mencoba menganalisis tentang bahasa tulis, lebih tepatnya bahasa 
jurnalis. Pengkajian dalam penelitian ini berupa ragam kalimat yang ada dalam 
wacana rubrik Akademia surat kabar Joglosemar, khususnya keterangan 
modalitas dan keterangan tujuan. Wacana menurut Samsuri (dalam Sumarlam, 
dkk, 2009: 5) adalah rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa 
komunikasi. Lain halnya, dengan pendapat Henry Guntur Tarigan (dalam 
Sumarlam, dkk, 2009: 7) yang mengemukakan bahwa wacana merupakan satuan 
bahasa terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan 
koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan 
akhir nyata disampaikan secara lisan atau tertulis. 

Kalimat di sini dapat dipandang sebagai unsur yang dalam batas-batas 
tertentu paling besar atau paling luas dibandingkan dengan frase dan klausa. 
Menutut Sutan Takdir Alisyahbana (dalam Markhamah, 2009: 8) kalimat adalah 
satuan kumpulan kata yang terkecil yang mengandung pikiran yang lengkap. Di 
samping itu, Fokker (dalam Markhamah, 2009: 9) memaparkan bahwa kalimat 
ialah ucapan bahasa yang mempunyai arti penuh dan batas keseluruhannya 
ditentukan oleh turunnya suara. Sebuah kalimat yang lengkap terdiri dari subjek, 
predikat, objek, dan keterangan. Keterangan dibagi menjadi dua jenis yaitu, jenis 
keterangan berdasarkan fungsinya dan jenis keterangan berdasarkan maknnya. 
Penelitian ini difokuskan pada jenis keterangan berdasarkan maknanya, lebih 
tepatnya pada keterangan modalitas dan keterangan tujuan.  

Penulis tertarik menganalisis keterangan modalitas dan keterangan tujuan 
dalam rubrik Akademia di surat kabar Joglosemar karena hal ini belum pernah 
dilakukan sehingga hasilnya bisa melengkapi penelitian sebelumnya. Rubrik 
Akademia ini berisi mengenai reportase atau liputan yang memfokuskan bahasan 
dalam mengulas berbagai hal terkait seluk-beluk sekitar mahasiswa dan 
kehidupan dunia kampus. Rubrik Akademia juga berisi mengenai pendidikan. 
Mengingat bahwa kami adalah mahasiswa, maka yang pertama menarik perhatian 
kami adalah masalah pendidikan. Selain itu penulis megkaji keterangan modalitas 
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karena masih jarang yang mengkaji ini dan dalam rubrik ini banyak mengandung 
keterangan tujuan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Mengidentifikasi 
wujud keterangan modalitas dan keterangan tujuan yang ada pada rubrik 
Akademia di surat kabar Joglosemar edisi 17-20 Oktober 2011. 2) Menganalisis 
unsur segmental pada kalimat yang mengandung keterangan modalitas dan 
keterangan tujuan pada rubrik Akademia di surat kabar Joglosemar edisi 17-20 
Oktober 2011. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teori 
dan manfaat praktis. 1) Manfaat Teoretis: a) Menambah perbendaharan teori 
bidang kajian studi kebahasaan khususnya tentang keterangan modalitas dan 
keterangan tujuan, b) Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
menganalisis teks di surat kabar. 2) Manfaat Praktis: a) Dapat digunakan sebagai 
acuan/referensi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian berikutnya, b) 
Menambah wawasan kepada pembaca mengenai ilmu bahasa yang berupa kajian 
sintaksis. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan judul penelitian, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Objek atau sasaran dalam penelitian ini adalah wujud 
keterangan modalitas dan keterangan tujuan serta unsur segmental dalam rubrik 
Akademia di surat kabar Joglosemar. Data dalam penelitian ini adalah klausa atau 
kalimat yang terdapat dalam rubrik akademia yang mengandung keterangan 
modalitas dan keterangan tujuan. Data dalam penelitian ini mempunyai sumber 
yang jelas dan pasti yaitu rubrik Akademia di surat kabar Joglosemar edisi 17-20 
Oktober 2011. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik simak dan catat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi data untuk menguji keabsahan data yang diperoleh.  

Analisis data menurut Patton (dalam Moleong 2009: 280) adalah sebagai 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode agih. Metode agih adalah metode yang alat penentunya justru bagian dari 
bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 15). Teknik yang dipakai yaitu 
teknik Baca Markah (BM) dan tekni Bagi Unsur Langsung (BUL). Teknik Baca 
Markah maksudnya pemarkah itu menunjukkan kejatian satuan lingual atau 
identitas konstituen tertentu dan kemampuan menentukan kejatian yang 
dimaksud. Teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) maksudnya cara yang digunakan 
pada awal kerja analisis ialah membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa 
bagian atau unsur dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian 
yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 31). 
Penelitian ini menggunakan metode penyajian informal dalam penulisannya. 
Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa 
(Sudaryanto, 1993: 145). 
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C. PEMBAHASAN 
1. Gambaran Rubrik Akademia di Surat Kabar Joglosemar  

Wujud di sini maksudnya, wujud dari keterangan modalitas dan 
keterangan tujuan. Dalam analisis ini di kelompokkan data mana saja yang 
termasuk kalimat berketerangan modalitas dan data mana yang termasuk 
kalimat berketerangan tujuan. Setelah itu, dilihat dari predikatnya kalimat 
tersebut termasuk kalimat aktif atau kalimat pasif.  

Menurut Markhamah (2010: 21) verba dibedakan menjadi dua, yaitu 
verba aktif dan verba pasif. Verba aktif adalah verba yang berimbuhan meN-. 
Verba ini terbagi menjadi tiga, yaitu verba aktif transitif (memerlukan nomina 
di belakangnya), verba aktif semitransitif (berimbuhan meN- yang bisa diikuti 
atau tidak diikuti nomina di belakangnya), dan verba aktif intransitif (tidak 
membutuhkan nomina di belakangnya).  

Verba pasif atau statif adalah verba yang tidak berimbuhan meN-. 
Verba ini bisa berupa verba pangkal atau verba pokok, verba berimbuhan ber-, 
ter-, di-. Verba pangkal adalah verba yang tidak berimbuhan contohnya, 
bangun, mandi, datang, minum, makan.  

Selain itu, menurut Markhamah (2009: 11) ada kalimat aktif bentuk 
diri. Kalimat ini preikatnya menggunakan bentuk diri seperti saya, kita, kami, 
anda, engkau, kamu ditambah pokok kata kerja. Misalnya, Berkas-berkas 
belum kita temukan (aktif bentuk diri), Berkas-berkas belum ditemukan oleh 
kita (pasif bentuk diri).  
 

2. Wujud Keterangan Modalitas dan Keterangan Tujuan dalam Rubrik 
Akademia di Surat Kabar Joglosemar  
 Wujud di sini maksudnya, wujud dari keterangan modalitas dan 
keterangan tujuan. Dalam analisis ini di kelompokkan data mana saja yang 
termasuk kalimat berketerangan modalitas dan data mana yang termasuk 
kalimat berketerangan tujuan. Setelah itu, dilihat dari predikatnya kalimat 
tersebut termasuk kalimat aktif atau kalimat pasif.  
a. Keterangan Modalitas 

Menurut Kridalaksana (dalam Markhamah, 2009: 143) keterangan 
modalitas adalah bagian klausa yang menyatakan kemungkinan, harapan, 
kepastian, kesangsian, dan kebalikan dari itu. Di samping itu, menurut 
Keraf (dalam Markhamah, 2009: 144), berdasarkan maknanya keterangan 
modalaitas dibagi menjadi beberapa jenis.  
1) Kondisional (syarat)  

(1.a) “Marcelino Welly Nardo, mahasiswa Fakultas Pertanian dan 
Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) mengakui 
jika mengantre merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
membosankan.” (Data 54) 

 



5 
 

 Data di atas berwujud kalimat berketerangan modalitas yang 
menyatakan kondisional (syarat) yang ditandai dengan kata jika. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif intransitif. Verba 
aktif intransitif adalah verba yang berimbuhan meN- dan tidak 
memerlukan objek. Ditandai dengan adanya kata mengakui. Kalimat 
itu dapat diubah susunannya menjadi kalimat statif atau pasif.  
 

“Diakui Marcelino Welly Nardo, mahasiswa Fakultas Pertanian 
dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) jika 
mengantre merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
membosankan.”  
 

(1.b) “Kalau saya pribadi terlambat 15 menit tanpa pemberitahuan 
mahasiswa berhak mengisi absensi dan berhak meninggalkan 
perkuliahan.” (Data 89) 

 
 Data 89 merupakan kalimat berketerangan modalitas yang 
menyatakan kondisional (syarat) yang ditandai dengan kata kalau. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif transitif. Ditandai 
dengan adanya frase mengisi (P) absensi (O) dan meninggalkan (P)  
perkuliahan (O). Kalimat tersebut dapat diubah susunannya menjadi 
kalimat pasif paralel.  
 

“Kalau saya pribadi terlambat 15 menit tanpa pemberitahuan, 
absensi berhak diisi  oleh mahasiswa dan perkuliahan berhak 
ditinggalkan.” 
 

(1.c) “Asalkan ada pemberitahuan akan menginap, kata Lies, pihak 
kampus akan memberikan izin.” (Data 132) 

 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berketerangan modalitas 

yang menyatakan kondisional (syarat) yang ditandai dengan kata 
asalkan. Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif transitif. 
Disebut verba aktif transitif karena ditandai dengan adanya kata 
memberikan sebagai predikat (P) dan izin sebagai objek (O). Kalimat 
ini dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif.  

 
“Asalkan ada pemberitahuan akan menginap, kata Lies, izin akan 
diberikan pihak kampus.”  

 
2) Kepastian  

(2.a) “Tapi sebaliknya, jika kita datang di akhir, pasti dapat pelayanan 
akhir.” (Data 37) 
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Kalimat tersebut merupakan kalimat berketerangan modalitas 
yang menyatakan kepastian yang ditandai dengan kata pasti. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat berverba statif yang berupa verba pangkal 
atau verba pokok. Verba pangkal atau verba pokok adalah verba yang 
tidak berimbuhan. Ditandai dengan adanya kata datang yang 
menyatakan verba pokok.  

 
3) Kemungkinan (potensial)  

(3.a) “Menurut saya, seharusnya pemerintah bisa mengupayakan 
penjagaan dan perhatian ekstra terkait konflik-konflik yang 
mungkin terjadi di wilayah perbatasan.” (Data 115) 

 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berketerangan modalitas 

yang menyatakan kemungkinan (potensial) yang ditandai dengan kata 
mungkin. Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif transitif. 
Disebut verba aktif transitif karena ditandai dengan adanya kata 
mengupayakan sebagai predikat (P) dan penjagaan dan perhatian 
ekstra sebagai objek (O). Kalimat ini dapat diubah susunannya 
menjadi kalimat pasif.  

 
“Menurut saya, seharusnya penjagaan dan perhatian ekstra 
terkait konflik-konflik yang mungkin terjadi di wilayah 
perbatasan bisa diupayakan pemerintah.”  

 
4) Keragu-raguan  

(4.a) “Untuk menjalin kerja sama yang besar ini, perlu kiranya negara 
memberikan respons, terhadap kesetiaan mereka.” (Data 110) 

 
Kalimat di atas merupakan kalimat berketerangan modalitas 

yang menyatakan keragu-raguan (dubatif) yang ditandai dengan kata 
kiranya. Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif transitif. 
Disebut verba aktif transitif karena ditandai dengan adanya kata 
memberikan sebagai predikat (P) dan sebagai objek respons (O). 
Kalimat ini dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif.  

 
“Untuk menjalin kerja sama yang besar ini, respons perlu 
kiranya diberikan oleh negara, terhadap kesetiaan mereka.” 

 
5) Optatif (harapan)  

(5.a) “Mulai tumbuh kesadaran mahasiswa bahwa kampus belum 
memenuhi harapan atau janjinya kepada mahasiswa.” (Data 24) 

 



7 
 

Kalimat tersebut merupakan kalimat berketerangan modalitas 
yang menyatakan optatif (harapan) yang ditandai dengan kata 
harapan. Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif transitif. 
Disebut verba aktif transitif karena ditandai dengan adanya kata 
memenuhi sebagai predikat (P) dan sebagai objek harapan (O). 
Kalimat ini dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif.  

 
“Mulai tumbuh kesadaran mahasiswa bahwa belum dipenuhi 
oleh kampus harapan atau janjinya kepada mahasiswa.”  

 
6) Keinginan (Desideratif) 

(6.a) “Meskipun tidak memiliki fakultas pertanian, UMS siap 
mendampingi para petani yang ingin berkonsultasi tentang 
penggunaan pupuk biogas dalam pengolahan lahan.” (Data 42) 

 
Data 42 merupakan kalimat berketerangan modalitas yang 

menyatakan desideratif (keinginan) yang ditandai dengan kata ingin. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif transitif. Disebut 
verba aktif transitif karena ditandai dengan adanya kata mendampingi 
sebagai predikat (P) dan para petani sebagai objek (O). Kalimat ini 
dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif.  

 
“Para petani yang ingin berkonsultasi tentang penggunaan pupuk 
biogas dalam pengolahan lahan siap didampingi UMS, meskipun 
tidak memiliki fakultas pertanian.”  

 
b. Keterangan Tujuan  

 Keterangan tujuan adalah bagian klausa atau kalimat yang 
menyatakan tujuan penutur/pembicara (Markhamah, 2009: 149). Ditandai 
dengan kata agar, supaya, untuk, dan bertujuan. Hasil analisis wujud dari 
keterangan tujuan dalam rubrik Akademia di surat kabar Joglosemar 
adalah sebagai berikut.  
1) Keterangan Tujuan yang ditandai dengan kata agar  

(7.a) “Harus bisa memanajemen diri agar malasnya berkurang.” (Data 
27) 

 
Kalimat di atas merupakan kalimat berketerangan tujuan yang 

ditandai dengan kata agar. Kalimat tersebut merupakan kalimat 
berverba aktif transitif. Disebut verba aktif transitif karena ditandai 
dengan adanya kata memanajemen sebagai predikat (P) dan diri 
sebagai objek (O). Kalimat ini dapat diubah susunannya menjadi 
kalimat pasif.  
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“Diri harus bisa dimanajemen agar malasnya berkurang.” 
 

2) Keterangan Tujuan yang ditandai dengan kata supaya  
(8.a) “Supaya tidak ada kekecewaan yang mendalam di dalam diri 

mahasiswa.” (Data 25) 
 

Kalimat di atas merupakan kalimat berketerangan tujuan yang 
ditandai dengan kata supaya. Adanya kata kekecewaan yang 
menyatakan bahwa itu kalimat yang mengandung kata sifat (ajektiva).  
 

3) Keterangan Tujuan yang ditandai dengan kata untuk  
(9.a) “Menurutnya, selain harus gigih, untuk mencapai kesuksesan 

mahasiswa harus memiliki mimpi besar untuk masa depan, 
bersikap fokus mencapai cita, dan mau belajar dan berubah agar 
dapat menguasai ilmu serta keterampilan tertentu”. (Data 4) 

 
Kalimat di atas merupakan kalimat berketerangan tujuan yang 

ditandai dengan kata untuk. Kalimat tersebut merupakan kalimat 
berverba aktif transitif. Disebut verba aktif transitif karena ditandai 
dengan adanya kata memiliki sebagai predikat (P) dan mimpi besar 
sebagai objek (O). Kalimat ini dapat diubah susunannya menjadi 
kalimat pasif.  

 
“Menurutnya, selain harus gigih, mimpi besar untuk masa depan 
harus dimiliki mahasiswa untuk mencapai kesuksesan, bersikap 
fokus mencapai cita, dan mau belajar dan berubah agar dapat 
menguasai ilmu serta keterampilan tertentu”.  

 
4) Keterangan Tujuan yang ditandai dengan kata bertujuan  

(10.a)“Kunjungan tersebut selain bertujuan untuk kegiatan 
pengakraban para mahasiswa baru, juga agar mahasiswa dapat 
lebih memahami tentang proses produksi air minum kemasan.” 
(Data 100) 

 
Data di atas merupakan kalimat berketerangan tujuan yang 

ditandai dengan kata bertujuan. Kalimat tersebut merupakan kalimat 
berverba aktif transitif. Disebut verba aktif transitif karena ditandai 
dengan adanya kata memahami sebagai predikat (P) dan tentang 
proses produksi air minum kemasan sebagai objek (O). Kalimat ini 
dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif. 

 
“Kunjungan tersebut selain bertujuan untuk kegiatan 
pengakraban para mahasiswa baru, juga agar dapat lebih 
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dipahami oleh mahasiswa tentang proses produksi air minum 
kemasan.”  
 

c. Keterangan Modalitas dan Keterangan Tujuan  
(11.a) “Marselino juga menambahkan, jika kegiatan sepele seperti 

mengantre saja cenderung dilanggar oleh kalangan akademisi, 
maka untuk hal-hal yang lebih penting pasti juga akan sering 
dilakukan pelanggaran.” (Data 56) 

 
Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung keterangan 

modalitas jenis kondisional (syarat) yang ditandai dengan pemarkah jika 
dan modalitas jenis kepastian yang ditandai dengan pemarkah pasti. Selain 
itu, kalimat di atas juga termasuk dalam kalimat yang mengandung 
keterangan tujuan yang ditandai dengan pemarkah untuk. Kalimat tersebut 
merupakan kalimat berverba aktif transitif. Disebut verba aktif intransitif 
karena ditandai dengan adanya kata menambahkan sebagai predikat (P). 
Kalimat ini dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif.  

 
“Juga ditambahkan oleh Marselino, jika kegiatan sepele seperti 
mengantre saja cenderung dilanggar oleh kalangan akademisi, 
maka untuk hal-hal yang lebih penting pasti juga akan sering 
dilakukan pelanggaran.”  
 

(11.b) “Dalam kondisi demikian, Rosita mengatakan, pihak kampus bisa 
berperan dengan menyajikan informasi terbaru yang 
memungkinkan untuk diikuti mahasiswa.” (Data 28) 

 
Pemarkah memungkinkan menunjukkan bahwa kalimat 

tersebut merupakan kalimat yang mengandung keterangan modalitas 
jenis kemungkinan (potensial), sedangankan pemarkah untuk 
menunjukkan bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat yang 
mengandung keterangan tujuan. Kalimat tersebut merupakan kalimat 
berverba aktif transitif. Disebut verba aktif intransitif karena ditandai 
dengan adanya kata mengatakan dan menyajikan sebagai predikat 
(P). Kalimat ini dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif 
paralel.   

 
“Dalam kondisi demikian, dikatakan Rosita, pihak kampus bisa 
berperan dengan disajikannya informasi terbaru yang 
memungkinkan untuk diikuti mahasiswa.”  
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(11.c) “Selain itu, bagi dosen, sudah menjadi keharusan memberikan 
konfirmasi jika datang terlambat atau tidak hadir untuk mengajar.” 
(Data 86) 

 
Data 86 merupakan kalimat yang mengandung keterangan modalitas 

sekaligus keterangan tujuan. Termasuk dalam keterangan modalitas jenis 
kondisional (syarat) yang ditandai dengan adanya pemarkah jika dan 
termasuk dalam keterangan tujuan karena ditandai dengan pemarkah 
untuk. Kalimat tersebut merupakan kalimat berverba aktif transitif. 
Disebut verba aktif transitif karena ditandai dengan adanya kata 
memberikan sebagai predikat (P) dan konfirmasi sebagai objek (O). 
Kalimat ini dapat diubah susunannya menjadi kalimat pasif.   

 
“Selain itu, bagi dosen, sudah menjadi keharusan konfirmasi 
diberikan jika datang terlambat atau tidak hadir untuk mengajar.”  

 
3. Unsur Segmental pada Kalimat yang Mengandung Keterangan 

Modalitas dan Keterangan Tujuan pada Rubrik Akademia di Surat 
Kabar Joglosemar Edisi 17-20 Oktober 2011  

Unsur segmental dapat berupa kata, kelompok kata, atau klausa. 
Unsur-unsur yang membentuk kalimat tersebut dibedakan menjadi unsur inti 
dan unsur bukan inti. Jadi, bagian inti adalah bagian yang tidak dapat 
dihilangkan sedangkan unsur bukan inti adalah tambahan pada sebuah kalimat 
(Markhamah, 2009: 16).  
(12.a) “Apalagi dengan ketatnya persaingan kerja pada era globalisasi saat ini, 

mengharuskan mahasiswa untuk meningkatkan kualitas diri dan 
berproses untuk meraih pengalaman dan jaringan.” (Data 2) 

 
Kalimat tersebut terbagi dalam dua bagian, yaitu apalagi dengan 

ketatnya persaingan kerja pada era globalisasi saat ini dan mengharuskan 
mahasiswa untuk meningkatkan kualitas diri dan berproses untuk meraih 
pengalaman dan jariangan. Bagian kedua, mengharuskan mahasiswa untuk 
meningkatkan kualitas diri dan berproses untuk meraih pengalaman dan 
jariangan dapat berdiri sendiri sebagai kalimat tanpa kehadiran bagian 
pertama. Sebaliknya, bagian pertama apalagi dengan ketatnya persaingan 
kerja pada era globalisasi saat ini tidak bisa berdiri sendiri sebagai kalimat 
tanpa kehadiran bagian ujaran lain. Oleh karena itu, bagian kedua disebut 
bagian inti, sedangkan bagian pertama disebut bagian bukan inti.  

 
(12.b) “Dengan ESQ kali ini juga menjadi media belajar untuk meraih sukses 

dan cerdas secara spiritual, dan tidak hanya secara akademis.” (Data 7) 
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Kalimat tersebut terbagi dalam dua bagian, bagian pertama dengan ESQ 
kali ini juga menjadi media belajar untuk meraih sukses dan cerdas secara 
spiritual, dan bagian kedua dan tidak hanya secara akademis. Bagian pertama 
dapat berdiri sendiri tanpa hadirnya bagian kedua, sedangkan bagian kedua 
tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya bagian pertama. Jadi, bagian pertama 
merupakan unsur inti dan bagian kedua merupakan unsur bukan inti. 

 
(12.c)“Sementara dikatakan Prof. Hidayat dari Balai Besar Peningkatan 

Produktivitas Ditjen Binalatas Kemenakertrans, untuk mengubah 
perilaku go green masyarakat membutuhkan proses cukup panjang.” 
(Data 129) 

 
Kalimat di atas terbagi dalam dua bagian, bagian pertama sementara 

dikatakan Prof. Hidayat dari Balai Besar Peningkatan Produktivitas Ditjen 
Binalatas Kemenakertrans, yang tidak dapat berdiri sendiri tanpa hadirnya 
bagian kedua. Sebaliknya, bagian kedua untuk mengubah perilaku go green 
masyarakat membutuhkan proses cukup panjang yang bisa berdiri sendiri 
tanpa adanya bagian pertama. Jadi, bagian kedua merupakan unsur inti dan 
bagian pertama merupakan unsur bukan inti.  

 
D. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterangan modalitas dan 
keterangan tujuan dalam rubrik Akademia di surat kabar Joglosemar edisi 17-20 
Oktober 2011, dapat disimpulkan sebagai berikut.  
1. Wujud Keterangan Modalitas dan Keterangan Tujuan  

Berdasarkan hasil analisis di atas ditemukan adanya wujud keterangan 
modalitas dan keterangan tujuan dalam rubrik Akademia di surat kabar 
Joglosemar edisi 17-20 Oktober 2011. Perincian untuk wujud keterangan 
modalitas adalah: a) Kondisional (syarat) yang ditandai dengan kata jika, 
jikalau, bila, apabila, kalau, kalaupun, asalkan; b) Kepastian yang ditandai 
dengan kata pasti, pastinya; c) Kemungkinan (potensial) yang ditandai 
dengan kata mungkin, kemungkinan, memungkinkan;  d) Keragu-raguan 
(dubutatif) yang ditandai dengan kata kiranya; e) Optatif (harapan) yang 
ditandai dengan kata diharapkan, berharap, harapan, semoga; dan f) 
Desideratif (keinginan) yang ditandai dengan kata berkeinginan, mau,ingin. 
Perincian untuk wujud keterangan tujuan yaitu: a) Ditandai pemarkah agar, b) 
Ditandai pemarkah supaya, c) Ditandai pemarkah untuk, dan d) Ditandai 
pemarkah bertujuan.  

Dilihat dari segi predikatnya dapat ditemukan ada verba aktif dan 
pasif/statif. Terdapat kalimat yang mengandung verba aktif transitif dan verba 
aktif intransitif. Ditemukan pula kalimat yang mengandung verba pasif berupa 
pangkal, berprefiks di-, berprefiks ber-, dan berprefiks ter-. Selain itu, 
didapatkan adanya kalimat yang mengandung verba aktif paralel verba pasif 
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paralel. Ada pula kalimat yang tidak berpredikat.  Predikat yang paling 
dominan dalam analisis data tersebut yaitu predikat yang berverba aktif 
transitif.  

2. Unsur segmental yang terdapat pada kalimat yang mengandung keterangan 
modalitas dan keteranagn tujuan  

Analisis data berdasarkan unsur segmental terbagi menjadi unsur inti 
dan unsur bukan inti. Ada kalimat yang hanya mengandung unsur inti saja dan 
ada kalimat yang mengandung unsur inti dan unsur bukan inti. Kalimat yang 
mengandung unsur inti dan bukan inti di bagi menjadi dua jenis. Ada kalimat 
yang unsur intinya terletak di bagian pertama kalimat dan ada data yang unsur 
intinya justru terletak di bagian kedua kalimat.  
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